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Abstract

This paper discusses the pillars of hajj in Muhamad Fanani's “Syair Haji”. This research aims
to describe the pillars of hajj found in hajj poems. This research uses qualitative descriptive
method of data collection through observation with reading and recording techniques. The
research data comes from the book Kitab Syair History, Concept, and Examples. The data
source refers to symbols relevant to the pillars of hajj 23 data analyzed using Paul Ricouer's
Hermeneutics study. The three stages of analyzing data using Paul Ricouer's hermeneutic
theory are (1) distancing (symbols). (2) interpretation (meaning), and (3) appropriation
(interpretation). The results of the study contain the symbols of the pillars of hajj, containing
the interpretation of the understanding of these symbols. The symbols of the pillars of hajj refer
to the procession of the pillars of hajj ihram, wukuf, tawaf, sai, tahalul, and sequential. Hajj
poetry conveys the virtues of the pillars of hajj and contains all six elements of the pillars of
hajj. The results of this study are important for readers to understand in interpreting the true
meaning of hajj, as well as what should be provided to people who are performing hajj. The
findings contribute to the study of Islamic literature in Indonesia, enriching the understanding
of how literature becomes a medium for deep spiritual reflection and becoming a new source of
reading for readers about the pillars of hajj.
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Abstrak
Tulisan ini membahas rukun haji dalam “Syair Haji” karya Muhamad Fanani. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan rukun-rukun haji yang ditemukan dalam“Syair Haji”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif metode pengumpulan data melalui
observasi dengan teknik baca dan catat. Data penelitian bersumber dari buku Kitab Syair
Sejarah, Konsep, dan Contohnya. Sumber data mengacu pada simbol-simbol yang relevan
dengan rukun haji sejumlah 23 data yang dianalisis menggunakan kajian Hermeneutika Paul
Ricouer. Tiga tahapan menganalisis data menggunakan teori hermeneutika Paul Ricouer yaitu,
distansi (simbol), interpretasi (makna), dan apropriasi (penafsiran). Hasil penelitian memuat
simbol-simbol rukun haji, berisi mengenai penafsiran pemahaman simbol-simbol tersebut.
Simbol rukun haji mengacu pada prosesi rukun haji, yaitu ihram, wukuf, tawaf, sai, tahalul, dan
tertib. “Syair Haji”’menyampaikan keutamaan-keutamaan rukun haji dan mengandung keenam
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unsur rukun haji tersebut. Hasil dari penelitian ini penting dipahami oleh pembaca dalam
memaknai haji yang sesungguhnya, serta apa yang harus dibekali kepada orang yang sedang
berhaji. Temuan ini berkontribusi pada kajian sastra Islam di Indonesia, memperkaya
pemahaman tentang bagaimana sastra menjadi media refleksi spiritual yang mendalam serta

menjadi sumber bacaan baru bagi pembaca mengenai rukun haji.
Kata-kata kunci: Haji, Hermeneutika, Rukun Haji, Syair Haji

PENDAHULUAN

Sastra religi merupakan suatu karya
sastra yang di dalamnya berhubungan atau
mengangkat suatu kepercayaan tertentu.
Keberadaan sastra religi tentu memperkaya
khazanah sastra di Indonesia dalam
kehidupan beragama. Menurut (Nurhayati
& Junaedi, n.d.; Pasaribu & Fatmaira, 2023;
Savira & Isnaniah, 2022; Setiani & Arifin,
2021) sastra religi merupakan jenis sastra
yang bertujuan untuk menjawab masalah
tertentu dengan menggunakan prinsip-
prinsip tradisional keagamaan. Sastra religi
yang umumnya dikenal sebagai karya sastra
yang di dalamnya memuat ajaran
kehidupan yang baik berasal dari pengarang
dalam tiga domain utama, yaitu agama,
sosial, dan individual. Dengan demikian,
karya sastra religi dapat berfungsi sebagai
alat untuk mempertebal dan memperkuat
suasana hati pembaca dalam menjalankan
keyakinan agama mereka.

Keberadaan syair menjadi salah satu
puisi lama yang terkenal karena sifat
penciptaannya yang dapat menyampaikan
cerita dengan baik (Firmansyah et al., 2021;
Maulidiah et al., 2020; Selviana & Irawan,
2020; Supriyadi et al., 2020). Syair
merupakan salah satu bentuk karya sastra
Melayu yang di dalamnya terdapat ajaran
mengenai akhlak yang sesuai dengan ajaran
Islam (Sofiani dan Sugiarto, 2022). Selain
erat dengan budaya Melayu, syair juga erat
kaitannya dengan sastra religi. Hal ini
karena syair menjadi salah satu media
penyebar agama Islam.

Melayu terkenal dengan syair-syair di
berbagai daerahnya. Latar belakang
pembuatan dan terciptanya syair-syair
tersebut tentu tidak terlepas dari peran para
ulama. Menurut Wahyudi & Karim (2022)
ulama adalah aktor penting dalam
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membentuk corak dan sistem sosial budaya
masyarakat Melayu, sehingga dapat
dikatakan bahwa hampir semua nilai sosial
budaya dan tradisi keagamaan yang
berkembang sampai sekarang merupakan
kontribusi warisan yang terus terpelihara
keberlangsungannya oleh para ulama.

“Syair Haji” karya Muhamad Fanani
merupakan salah satu bentuk karya sastra
religi yang belum dikaji secara akademis.
Padahal, dalam syair tersebut memuat
unsur rukun-rukun haji. Rukun-rukun haji
tertulis secara konkret dan berurutan.
Berdasar temuan fakta inilah penulis
memilith “Syair Haji” sebagai bahan
penelitian. Selain karena belum ada yang
melakukan kajian dan sangat kental unsur
religinya, simbol-simbol yang mengacu
pada rukun haji di dalamnya dapat
dielaborasi  secara lebih  mendalam.
Adapun rukun-rukun haji yang wajib
dilakukan dalam melaksanakan ibadah haji
dan terdapat dalam syair tersebut adalah
ihram, wukuf, tawaf, sai, tahalul, dan tertib
(Cahyani, 2019; Firdausiyah, 2023; Nisa,
2020)

Hermeneutika adalah sebuah disiplin
ilmu yang diterapkan dalam
menginterpretasikan teks sastra dengan
tujuan untuk mengungkapkan makna yang
terkandung dalam karya sastra tersebut
(Fitriyah & Djazilan, 2020; Khusnah &
Noorhidayati, 2023; Nugraha, 2021). Teori
Hermeneutika sudah umum digunakan
sebagai metode dalam menganalisis suatu
karya sastra maupun Kkitab suci. Ricouer
berpendapat bahwa hermeneutika
merupakan teori tentang standar penafsiran
yang menjelaskan bagaimana teks, tanda,
atau simbol tertentu dianggap sebagai teks.
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Hermeneutika Paul Ricouer
digunakan sebagai teori untuk menganalisis
syair karena teori tersebut merupakan hasil
manifestasi dari teori-teori hermeneutika
sebelumnya. Selain itu, Ricouer juga
memberikan keleluasaan pembaca dalam
memahami  teks, sehingga  mampu
menafsirkan secara mandiri maksud dari
simbol-simbol yang ditemukan. Berdasar
dua hal tersebut, teori ini digunakan karena
memberikan keleluasaan peneliti dalam
melakukan pembedahan di balik simbol-
simbol yang muncul.

Ricouer menyebutkan ada tiga
langkah dalam proses pemahaman teks,
menurut perspektif Paul Ricouer dalam
bukunya yang berjudul “The Interpretation
Theory: Discourse and the Surplus of
Meaning . Langkah-langkah tersebut yaitu
1) tindakan simbolik atau pemahaman
simbolik, 2) pemberian makna melalui
simbol dan juga "penggalian” yang cermat
dari makna, dan 3) langkah filosofis, yaitu
menggunakan simbol sebagai titik tolak
untuk berpikir (Najib, 2023).

Penelitian ini  difokuskan pada
temuan rukun haji dalam “Syair Haji” karya
Muhamad Fanani yang dibedah
menggunakan kajian hermeneutika Paul
Ricouer. Berdasarkan hal tersebut, tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
melakukan elaborasi mengenai makna
mendalam  dari  simbol-simbol  yang
ditemukan, di mana simbol tersebut
mengacu pada rukun haji dalam bait “Syair
Haji” karya Muhamad Fanani. Adanya
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  sumbangsih  di  bidang
pendidikan moral dan sastra. Sumbangsih
tersebut berupa penjelasan mengenai rukun
haji yang termuat dalam “Syair Haji”.
Selain itu juga memberikan pemahaman
dan sudut pandang berbeda mengenai
“Syair Haji” berikut dengan rukun hajinya
kepada penulis dan pembaca. Hasil dari
penelitian ini, khususnya pada bidang
akademis adalah memberikan tinjauan
literatur dan referensi untuk peneliti lain
sebagai bahan penelitian selanjutnya, dan
memberikan referensi tambahan kepada
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pendidik untuk  pembelajaran  sastra
Khususnya pada penerapan kurikulum
merdeka belajar (Wiguna dan Tristaningrat,
2022).

Penelitian serupa pernah dilakukan
oleh Wulandari et al., (2019) dengan judul
“Petuah Tentang Syariat dalam Syair Sidi
Djamadi Menggunakan Kajian
Hermeneutika Paul Ricouer”. Hasil kajian
tersebut menunjukkan terdapat sembilan
syariat, seperti adat istiadat, pendidikan,
syahadat, puasa, zakat, salat, dua puluh sifat
wajib Allah, haji, dan salat tarawih. Muda
& Kadirun (2020) melakukan penelitian
tentang “Nilai Moral dalam Terjemahan
Syair Ajonga Yinda Malusa Karya Syekh
Haji Abdul Ganiu Menggunakan Kajian
Hermeneutika Paul Ricouer”. Hasilnya
menunjukkan bahwa dalam terjemahan
syair “Ajonga Yinda Malusa”, pengetahuan
moral mencakup hal-hal seperti kesadaran
moral, perasaan moral, pemikiran moral,
pengambilan keputusan, dan pengetahuan
pribadi. Penelitian lain dilakukan oleh
Purwanto & Wulandari (2019) tentang
“Syair Sidi Djamadi Mengenai Konsep dan
Pakaian sebagai Simbol Ketaaatan”. Hasil
penelitiannya menunjukkan terdapat dua
konsep pakaian, yaitu pakaian lahir dan
batin.

Penelitian tersebut dijadikan rujukan
karena sama-sama melakukan pembedahan
menggunakan teori Hermeneutika Paul
Ricouer. Secara lebih lanjut, belum
ditemukan referensi penelitian serupa yang
melakukan pengkajian mengenai ‘“Syair
Haji” karya Muhammad Fanani.

KERANGKA TEORI

Haji berasal dari bahasa Arab yakni
hajja-yahujju-hajjan yang artinya
berkunjung (Aman & Yulfajar, 2023).
Dalam pelaksanaan haji harus dilaksanakan
sesuai aturan tertentu. Rukun haji
merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan agar ibadah haji tersebut sah.
Rukun haji  tersebut meliputi ihram
(meneguhkan diri untuk berniat haji),
wukuf (berdiam diri dalam keadaan ihram
di Arafah), tawaf (mengelilingi Ka’bah



sebanyak tujuh kali), sai (berjalan dan
berlari kecil di antara Bukit Shafa ke
Marwah), tahalul (mencukur rambut), dan
tertib (dilaksanakan secara berurutan)
(Akmal, 2020; Nurherviyanti et al., 2022;
Yarmunida & Idwal, 2023).

Teori hermeneutika Paul Ricouer
merupakan suatu pemahaman karya sastra
secara objektif menggunakan interpretasi
makna dan simbol (Marwah Sari etal., n.d.;
Novrianti & Purwanto, 2023; Safitri, 2020;
Wahyu, 2022). Ricouer sendiri
mengungkapkan bahwa setiap kata dan
kalimat merupakan suatu tanda yang
dipakai oleh pengarang sebagai alat
mengungkapkan suatu maksud tertentu
(Irmayanti & Muktadir, n.d.; Isnaini, 2021).
Singkatnya, hermeneutika tidak berusaha
untuk menemukan maksud yang sama
antara orang yang menyampaikan dan
orang yang menafsirkannya. Sebaliknya, ia
berusaha menafsirkan makna dan pesan
secara objektif sesuai dengan pesan yang
diisyaratkan oleh teks, yang selalu terkait
dengan konteks.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Metode
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang meneliti suatu objek atau kondisi
secara alamiah. Data kemudian divalidasi
dengan teknik triangulasi sumber yang
melibatkan penggunaan berbagai sumber
data seperti arsip, dokumen, dan hasil
wawancara. Data pada penelitian ini adalah
“Syair Haji” yang berjumlah 262 bait,
nantinya akan dipilih beberapa simbol yang
terdapat dalam keseluruhan bait. Simbol
tersebut diperolen menggunakan teknik
purpose sampling. Teknik tersebut
mengedepankan data yang dianggap
peneliti relevan dengan topik penelitian.
Sumber data penelitian ini diperoleh dari
buku yang berjudul Kitab Syair Sejarah,
Konsep, dan Contohnya yang diterbitkan
K-Media (Purwanto dan Wulandari, 2022).
Setelah dilakukan pembacaan, dibuat
instrumen penelitian yang berisi simbol-
simbol yang merujuk pada rukun haji.
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Simbol-simbol  tersebut  didata dan
dianalisis  berdasarkan  kesesuaiannya
dengan rukun haji dan diakhiri dengan
pemaknaan secara filosofis.

Kriteria simbol yang dijadikan data
adalah setiap kata yang memiliki nilai atau
makna yang berkaitan atau berdekatan
dengan keenam rukun haji baik secara
tersirat atau tersurat. Selain itu, teks dalam
syair harus berada pada satu kesatuan bait
dan pada bait tersebut memiliki makna atau
merujuk pada rukun haji. Secara lebih
lanjut, contoh data seperti yang dimaksud
adalah “berniat”, kata tersebut menjadi data
penelitian karena merupakan esensi dasar
dari ibadah haji dan berada pada satu bait
yang merujuk pada kegiatan haji.

Metode pengumpulan data
merupakan proses pemahaman dan analisis
teori dari berbagai literatur yang berkaitan
dengan judul penelitian (Adlini et al.,
2022). “Syair Haji”akan dibaca secara
keseluruhan dengan teliti untuk
memperoleh data terkait rukun-rukun haji.
Selanjutnya, data yang diperoleh akan
dicatat menjadi sebuah kartu data yang
kemudian diklasifikasikan berdasarkan
rukun-rukun haji yang berjumlah enam.
Dalam menganalisis data, teori yang
digunakan adalah kajian hermeneutika Paul
Ricouer. Kajian tersebut memanfaatkan
pemahaman dalam menginterpretasikan
sebuah teks. Wulandari dalam (Nashruddin
et al., 2024) menyebutkan bahwa ada 3
tahapan yang dilakukan dalam
menggunakan teori hermeneutika Paul
Ricouer, vyaitu  distansi (simbol),
interpretasi  (makna), dan apropriasi
(penafsiran).

Ketiga tahapan teori hermeneutika
Paul Ricouer tersebut diterapkan dalam
menganalisis “Syair Haji” khususnya
dalam menginterpretasikan rukun haji.
Tahap distansi (simbol) memposisikan
jarak antara peneliti dengan teks untuk
menghindari prasangka yang tidak objektif
terhadap data yang ditemukan dalam “Syair
Haji”. Tahap interpretasi (makna) yakni
lebih mengarah pada penelusuran maksud
dari kata atau simbol yang ditemukan
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dalam “Syair Haji”. Tahap apropiasi
(penafsiran) merupakan metode penafsiran
dengan mengambil jarak dengan penulis
asli. Hasil penafsiran ini bersifat orisinil
ataupun kreatif dari peneliti itu sendiri.

PEMBAHASAN

“Syair Haji” karya Muhamad Fanani
dalam buku Kitab Syair Sejarah, Konsep,
dan Contohnya dideskripsikan secara
mendalam pada penelitian ini. Berdasarkan
tujuan  penelitian,  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan 23 data
kata berupa simbol dalam bait syair yang
terbagi menjadi enam unsur rukun haji.
Keenam unsur haji tersebut meliputi ihram,
wukuf, tawaf, sai, tahalul, dan tertib. Hasil
penelitian disajikan menggunakan tabel
data dan dideskripsikan. Hasil identifikasi
rukun haji yang termuat dalam “Syair Haji”
yaitu sebagai berikut.

Rukun Haji Ihram dalam “Syair Haji”
Berdasarkan tabel 1, terdapat tiga
simbol yang merujuk pada rukun ihram
dalam  prosesi  haji. Hal tersebut
disampaikan secara eksplisit oleh penulis
yaitu berupa kata “berniat”, “buangkan”,
dan “talbiah”. Tiga kata tersebut jika
dianalisis  secara  konkret  memiliki
representasi pada proses dasar ibadah haji,
yaitu ihram (berniat melaksanakan ibadah
haji). Ihram dapat diartikan sebagai niat
awal dalam proses ibadah haji yang
ditandai dengan menggunakan pakaian
berwarna putih (Mohd et al., 2020; Rizal &
Sesmiarni, 2022; Suyono, 2023).

Tabel 1. Rukun Haji Ihram dalam “Syair Haji”

Simbol Makna Tafsiran

Seperti Berniat Keinginan Berniat merupakan
sabda dalam hati simbol yang berkaitan
Sayyid al- akan dengan rukun haji, yakni
Inat melakukan seseorang yang
Inamal sesuatu meneguhkan hati untuk
‘amal mengucapkan niat
binniyat sebelum  melaksanakan
Apabila ibadah haji. Niat ihram
selesai dianjurkan sebagai
hendaklah langkah awal sebelum
berniat memulai proses ibadah
Inilah amal haji.

orang

amanat

179

Hendaklah Buangkan Membuang/  Buangkan merupakan
membaca menyingkir  simbol dalam rukun haji
‘aliyah kan yang berarti membuang
Kepada segala  pikiran  dan
Tuhan perbuatan yang tidak
menjadi diperbolehkan.  Dalam
hidayah keadaan ihram,
Buangkan seseorang tidak
sekalian diperbolehkan untuk
pekerjaan bermaksiat, berhubungan
maksiat badan, melangsungkan
Di  dalam akad nikah, memotong
hati jangan kuku, mencukur rambut,
berniat membunuh binatang, dan
memakai wewangian.
Membaca Talbiah Talbiah Talbiah merupakan
talbiah berarti bacaan  sakral yang
tatkala ungkapan diucapkan seseorang
berjalan kalimatatau  setelah mengucapkan
Senantiasa jawaban niat  untuk  berhaji.
hati yang Membacakan talbiah
berkekalan diucapkan menandakan bahwa
Bersama- untuk seseorang tersebut sudah
sama memenuhi bertauhid kepada Allah
dengan panggilan Swit.
sekalian Allah Swt.,
tolan dalam
Buangkan keadaaan
fa’al  yang ihram haji
baik pulan atau umrah
Simbol kata “berniat” memiliki
makna keinginan dalam hati untuk

melaksanakan sesuatu (dalam konteks ini
adalah prosesi ibadah dan melakukan rukun
haji). Kata “buangkan” dapat dimaknai
sebagai salah satu tujuan haji, yaitu
membuang atau menyingkirkan dosa, bisa
juga dimaknai membuang segala hal-hal
yang berkaitan dengan dunia. Dalam
prosesi hajinya disimbolkan menggunakan
pakaian ihram (serba putih). Secara tersirat,
pakaian tersebut dapat dimaknai sebagai
bentuk kesucian. Simbol dari kata “talbiah”
memiliki makna sebuah jawaban dari
seorang hamba untuk memenuhi panggilan

Allah Swt, dalam konteks ini adalah
menunaikan ibadah haji.

Ketiga simbol kata “berniat”,
“buangkan”, dan “talbiah” jika

dikorelasikan akan menjadi dasar dalam
prosesi rukun haji, yaitu meniatkan dalam
diri sendiri untuk menyingkirkan dosa dan
menjawab panggilan Allah Swt., ke
Baitullah. Secara eksplisit, ketiga kata
tersebut mengandung pesan tentang proses
ihram. Ketiga simbol tersebut juga
memberikan pesan tersirat mengenai
filosofi pakaian ihram, yaitu melepas harta
dan mengingat bahwa kematian tidak akan



membawa apa pun dari dunia selain dua
helai kain putih yang sederhana. Hal ini
sejalan dengan orang berhaji yang tidak
mengenakan pakaian apa pun, kecuali dua
helai kain. Dua helai kain yang digunakan
oleh orang yang berhaji merupakan simbol
hanya itulah yang dibawa dari dunia jika
kita akan menghadapi kematian.

Rukun Haji Wukuf dalam “Syair Haji”
Wukuf merupakan salah satu prosesi
rukun haji yang berarti berdiam diri di
Padang Arafah dalam keadaan ihram
dengan meninggalkan segala pikiran
tentang dunia yang fana dan berfokus pada
amal ibadah untuk mendapatkan rahmat-
Nya (Halimatussa’diyah, n.d.; Makruf,
2022; Septa & Rivauzi, 2023). Wukuf
bukan hanya sekadar berdiam diri, tetapi
terus-menerus memperbanyak amalan dan
bertawakal kepada Allah (Fauzan, 2022a;
Laeli, 2022). Wukuf dilaksanakan mulai
dari terbenamnya matahari dan terbit fajar.

Tabel 2. Rukun Haji Wukuf dalam “Syair Haji”
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memberi dan memohon
syafaat pengampunan
kepada Allah atas
segala sesuatu yang
telah diperbuat.
Surat Taat Senantiasa ~ Allah  mengharapkan
sembahyang tunduk ketaatan hamba-Nya.
dua rakaat kepada Oleh karena itu, simbol
Inilah  amal perintah taat dalam  wukuf
dan taat Tuhan bermakna bahwa
Mengerjakan ketika berdiam diri,
dia  dengan jemaah haji tersebut
sangat dapat  meningkatkan
Allah dan ketaatan dan
Rasul memanjatkan doa agar
memberi senantiasa patuh
syafaat kepada perintah Allah
dan menjauhi
larangan-Nya.
Hendaklah Hidayah Petunjuk Hidayah merupakan
membaca atau simbol yang berkaitan
‘aliyah bimbingan dengan wukuf. Makna
Kepada dari Allah  hidayah yang
Tuhan Swi. dimaksud adalah
menjadi memperbanyak  doa
hidayah untuk meminta
Buangkan petunjuk serta
sekalian bimbingan dari Allah
pekerjaan Swt., dalam
maksiat melaksanakan amalan
Di dalam hati kebaikan di dunia.

jangan berniat

Esensi wukuf dalam “Syair Haji”
disimbolkan

“amal”,

melalui
“sembahyang”,

kata

“tawakal”,
“taat”, dan

Simbol Makna Tafsiran
Bukannya Tawakal Percaya Tawakal dalam rukun
pergi  karena dengan haji adalah  bagian
bekal sepenuh penting ketika
Kepada Allah hati kepada melaksanakan
tempat Allah Swt. serangkaian  kegiatan
tawakal ibadah haji, khususnya
Itupun jangan ketika  wukuf  di
menaruh Arafah. Wukuf artinya
syakal jemaah haji berdiam
Mengerjakan diri dalam keadaan
dia jangan di ihram untuk berpasrah
sangkal diri terhadap kehendak

Allah Swt.

Badar Makah  Amal Perbuatan Amal merupakan
bernama baik yang simbol yang berkaitan
jasadah mendatang  dengan rukun  haji.
Itulah magam kanpahala ~ Jemaah haji yang
yang dahulu berdiam diri di Arafah
sudah dianjurkan untuk
Di sanalah melakukan amalan
tempat al- baik yang
Haram mendatangkan pahala
berpindah sebanyak-banyaknya.
Inilah  amal
yang  amat
indah
Surat Sembahy  Salat/permo  Sembahyang yang
sembahyang ang honan doa dimaksud adalah
dua rakaat kepada memanjatkan doa-doa.
Inilah  amal Tuhan Wukuf dimaknai
dan taat sebagai kegiatan
Mengerjakan berdiam diri.Oleh
dia  dengan karena itu, jemaah haji
sangat yang sedang
Allah dan melaksanakan ~ wukuf
Rasul dianjurkan untuk

memperbanyak  doa
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“hidayah”. Kelima kata tersebut memiliki
makna secara konkret berupa hal-hal baik
yang mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal
ini relevan dengan esensi wukuf, yaitu
memperbanyak  hal-hal  baik  agar
mendapatkan ampunan dari Allah Swt.
Pada praktik kehidupan sehari-hari,

pemaknaan mengenai  wukuf dapat
memberikan  dampak  berupa  sikap
religiusitas  bagi  pelaksananya atau

setidaknya yang memahami esensi dari
wukuf ini. Selanjutnya, jika diamati dari
sosiokultural, antara masyarakat Melayu
dan Indonesia, keduanya sama-sama
memiliki nilai religi yang serupa;sama-
sama menjunjung tinggi nilai religi,
kedekatan kepada Tuhan, dan menjunjung
tinggi norma-norma di masyarakat yang
tidak bertentangan dengan larangan Tuhan.

Rukun Haji Tawaf dalam “Syair Haji”
Tawaf merupakan rukun haji
mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali
putaran (Alfiyah et al., 2023; Ananda et al.,
2024; Muhammad Fahim et al., n.d.; Qamar
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etal., 2024). Dalam prosesnya, para jemaah
haji mengelilingi Ka’bah sambil membaca
doa. Akhir dari prosesi tawaf adalah
mencium hajar Aswad. Dalam syair ini

Hajar al- Hajar al- Batu hitam Hajar al-Aswad adalah
Aswad batu  Aswad yang salah  satu  simbol
yang terpilih menempel penting dalam rukun
Awalnya di sudut haji. Hajar al-Aswad
terang nyalah Ka’bah ditafsirkan sebagai
jemalah sebelah batu yang diturunkan
Tiada pernah tenggara, dari surga dan
lagi dikalah yang dari dipercayai  memiliki
Dicaripun arahnya keberkahan.
tiada orang Simbolisme hajar al-
bandingnya memulai Aswad di sini adalah
boleh dan cerminan  persatuan
mengakhiri ~ umat Islam  dari
tawaf dalam  berbagai latar belakang
melaksanak  budaya ketika
an ibadah  melaksanakan tawaf di
haji dan  sekitar Ka’bah.
umrah.

ditemukan simbol-simbol kata yang
merujuk pada proses tawaf.
Tabel 3. Rukun Haji Tawaf dalam “Syair Haji”
Bait Simbol Makna Tafsiran
Telah selesai  Minta Memohon Minta ampun dalam
daripada ampun supaya simbol  rukun  haji
tahlilnya diberi berarti memohon untuk
Membaca ampun diberikan ampunan
shalawat akan oleh Allah Swt.
Nabinya Selama prosesi tawaf,
Minta ampun jemaah
kepada haji dianjurkan untuk
Tuhannya mendekatkan diri
Haraplah kita kepada Allah salah
akan rahmat- satunya dengan cara
Nya memohon  ampunan-
Nya.
Telah selesai Rahmatnya  Karunia Simbol rahmatnya
daripada Allah Swt. bermakna bahwa
tahlilnya Ketika tawaf, jemaah
Membaca haji sembari
shalawat akan memperbanyak  doa
Nabinya kepada Allah agar
Minta ampun senantiasa
kepada mengkaruniakan
Tuhannya rahmat-Nya.
Haraplah kita
akan rahmat-
Nya
Tawaf ia pada  Baitullah Rumah Ibadah haji
Baitullah Allah dilaksanakan di rumah
Pada Hajar al- (Ka’bah) Allah (baitullah).
Aswad Simbol baitullah disini
berhentilah ditafsirkan sebagai
Berbetulan tempat melaksanakan
jangan tawaf dengan cara
bersalah mengelilingi  Ka’bah
Supaya sebanyak tujuh kali.
sempurna
jangan
bersalah
Dibacanya Tujuh kali Perbanyaka  Melaksanakan tawaf
Allahuma n suatu artinya  mengelilingi
Rabbana bilangan Ka’bah dimulai dari
Minta ampun sebanyak hajar  aswad dan
jangan  kau tujuh. berakhir pula di hajar
lena Aswad. Simbol tujuh
Mudah- kali ditafsirkan sebagai
mudahan jumlah putaran yang
lepas dosa dan dilakukan ketika tawaf.
fitna
Jikalau boleh
meminta
nama
Tawaf itu
tujuh kali
Inilah
pekerjaan
yang amali
Tetapkan
olehmu
sekalian  ‘ali
Supaya
dikaruniai
Tuhan yang

‘ali

181

Berdasar penjabaran di atas, dalam
“Syair Haji” terdapat unsur-unsur tawaf.
Secara garis besar, simbol yang digunakan
pengarang sudah menggambarkan prosesi
tawaf secara spesifik. Mulai dari proses
berdoa, tata cara mengelilingi Ka’bah,
hingga akhir dari proses tawaf dimunculkan
dalam syair tersebut.

Simbol-simbol tersebut merujuk pada
suatu  pencarian yang  semata-mata
ditujukan untuk niat beribadah. Simbol
yang menjadi data sebagian besar adalah
kata konkret yang dilakukan pada saat
prosesi tawaf. Baik dalam syair ataupun
dalam proses rukun hajinya, keduanya
sama-sama  menggambarkan  sebuah
perjalanan, di mana tujuan perjalanan
tersebut adalah mencari rida Tuhan Yang
Maha Kuasa.

Rukun Haji Sai dalam “Syair Haji”
Tabel 4 di bawah ini merupakan hasil
analisis simbol pada “Syair Haji”. Data
tersebut menunjukkan bahwa proses sai
terdapat di dalamnya. Sai merupakan salah
satu proses ibadah haji berupa berlari-larian
kecil antara Bukit Safa dan Marwah
(Harahap & Fata, 2022; Muhamad & Putri,
2024; Muslim & Permatasari, 2024;
Shofaussamawati et al., 2022). Kegiatan ini
dilakukan bersama-sama secara bergantian.



Tabel 4. Rukun Haji Sai dalam “Syair Haji”

Bait Simbol Makna Tafsiran
Bukit tua kanan  Bukit Tumpukan Simbol bukit
dan Kiri tanah yang ditafsirkan sebagai
Ditempuhnya lebih tinggi  Bukit
Mekah  negeri dari pada Safa dan Marwah
yang Bahari tempat yang menjadi tempat
Terlalu  sangat sekelilingn  berjalan atau berlari-
besar kerajaan ya, lebih lari kecil pada saat
Duduk ia dalam rendah proses sai.
kesukaan daripada
gunung.
Pergi mari  Berganti-  Saling Simbol berganti-
berganti-ganti ganti berganti; ganti dalam prosesi
Sampai ke silih sai ditafsirkan
Madinah orang berganti; sebagai
berhenti bertukar- perjalanan hidup
tukar; manusia yang penuh
begilir-gilir ~ perjuangan dan
pengorbanan.
Melalui  keyakinan
dan kesabaran,
mengajarkan tentang
harapan seperti yang
dilakukan Siti Hajar
ketika mencari
sumber mata air.
Prosesi ini
merupakan
perjalanan dari Bukit
Safa ke Marwah.
Sudah berjalan  Berjalan Melangkah  Simbol berjalan
beberapa lama kaki ditafsirkan  sebagai
Serta  dengan bergerak proses melakoni sai
sahabat bersama maju bersama kerabat
Berjalan itu muslim untuk
dengan seupama mendapat  syafaat
Jadilah tersebut dan rahmat-Nya.
sekalian nama Semua itu bentuk
dari  pengharapan
manusia yang
berusaha dengan
cara berjalan
berulang-ulang
untuk bisa
menunjukkan bahwa
aku manusia yang
tidak bisa apa-apa
tanpa syafaatmu,
karena itu  aku
tunaikan rukun sai
demi harapkan
rahmat yang Engkau
turunkan pada
hamba.
Proses sai dalam ibadah haji

ditunjukkan menggunakan simbol “bukit”,
“berganti-gantian”, dan “berjalan”. Kata
‘bukit” secara spesifik merujuk pada Bukit
Safa dan Marwah. Kata “berganti-gantian”
secara tersirat merujuk pada kegiatan
jemaah ketika melakukan prosesi sai, yaitu
secara berurutan. Kata “berjalan” secara
tersirat mengandung makna melakukan
proses perjalanan yang pelan dan lambat
bersama kerabat (jika dalam bait tersebut).
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Berjalan lambat di sini
sebagai lari-lari kecil.
Berdasarkan penjabaran di atas dan
merujuk pada 3 simbol yang muncul, di
dalam “Syair Haji” terdapat unsur sai.
Prosesi kegiatan sai dalam “Syair Haji”
dimunculkan oleh pengarang melalui cara
tersirat dan juga spesifik. Tersirat melalui

dapat diartikan

simbol kata ‘“berganti-gantian”  dan
“berjalan”, sedangkan spesifiknya
menggunakan  simbol  kata  “bukit”

(merujuk pada Bukit Safa dan Marwah).

Sai dimaknai sebagai bentuk kerja
keras pantang menyerah seperti yang
dilakukan Siti Hajar ketika mencari air
untuk putranya Ismail.  Dalam syair
tersebut, pengarang juga memberikan kesan
yang sama mengenai prosesi sai, seolah
ingin  menyampaikan  bahwa dalam
kehidupan sehari-hari kita tidak boleh putus
asa sekalipun dihadapkan dengan cobaan
sebesar “bukit” yang meninggi, selalu ada
cara untuk mencapai tujuan walaupun harus
secara perlahan (dalam sai dicontohkan
dengan berlari-lari kecil).

Rukun Haji Tahalul dalam “Syair Haji”
Puncak dari kegiatan haji adalah
tahalul. Tahalul merupakan kegiatan
mencukur ~ rambut  sebagai  tanda
berakhirnya proses haji (Fauzan, 2022b;
Hidayati & Fauziah, 2021; Muhamad &
Putri, 2024b; Muslim & Permatasari,
2024). Data di atas berisi simbol-simbol
yang merepresentasikan tahalul. Dalam
“Syair Haji”, konteks tahalul merujuk pada
sebuah kemenangan setelah melaksanakan
ibadah haji, bukan secara spesifik
menyebutkan proses mencukur rambutnya.
Kemenangan dalam konteks ini juga bisa
dimaknai capaian akhir dalam kehidupan,
cita-cita, ataupun target jangka pendek.

Tabel 5. Rukun Haji Tahalul dalam “Syair Haji”

Bait Simbol Makna Tafsiran

Beratus-ratus Jogan Tombak Selayaknya  jogan
tombak dan jogan kebesaran yang merupakan
Masing-masing itu sebagai sebuah tombak yang
dengan tanda menjadi pertanda arti
berkendaraan kebesaran kebesaran, tahalul
Beberapa pula raja juga  mengandung

alam kerajaan

pertanda bahwa
seseorang telah
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Di atas kuda di
bentangkan

gugur dalam
menunaikan
larangan haji dan itu
juga merupakan
pertanda mematuhi
rukun haji dari apa
yang diperintahkan-
Nya.

Turun-temurun Tamam Sempurna; Selayaknya rambut
daripada Sayid al- lengkap; yang merupakan
Anam selesai; mahkota kepala.
Yang di luarnya habis Hingga bersedia
itu sudahlah memenuhi  syarat
tamam haji dengan
Bab nabi sebab memotong
yang di dalam rambut hingga
lyalah asal tamam.  Sehingga
daripada Bab as- seseorang yang telah
Salam menamamkan
rambutnya  ikhlas
karena Allah Swt.,
berarti sudah siap
untuk  menunaikan
ibadah pada-Nya dan
mendapat  rahmat
serta
rida dari-Nya.
Terlalu baik budi Tiadalah ~ Sudah tidak  Setelah melakukan
dan bahasa ada rukun tahalul,
Tiadalah banding prosesi haji dapat
di dalam dunia dikatakan telah
Barang pekerjaan selesai. Seorang
dengan perkasa hamba semakin
Dengan  karunia meyakini bahwa
Tuhan Yang Esa tidak ada tandingan
Baginda  sultan selain Allah Swt.
raja yang belia
Pada segala
hukum habis diseli
Asal baginda
orang yang mulia
Hemah itu merah Gemilang Bercahaya Selayaknya
dan hijau terang memangkas rambut
Gilang gemilang sampai bersih.
berkilau-kilau Gemilang
Sebagai hati ditafsirkan  sebagai
hendak menyilau hati yang kembali
Tinggi rendah hati bersin dan hidup
menuju setelah melakukan
serangkaian prosesi
rukun
haji.
Padaduapuluhesa Tamatlah  Sudah Tamatlah ditafsirkan
bulan Dzulgaidah berakhir; sebagai akhir dari
Pada hari ahad habis; seluruh  rangkaian
tamatlah sudah selesai; rukun  haji yang
Bertambah  pula khatam mana jemaah haji
dan gundah telah melakukan
Dunia ini akhir prosesi tahalul atau
berpindah mencukur  rambut.

Selain itu,
jemaah dibebaskan
dari larangan ihram.

Kata “jogan” dapat dimaknai sebagai

sebuah tombak yang menjadi pertanda arti
kebesaran, tahalul juga mengandung
pertanda bahwa seseorang telah gugur
dalam menunaikan larangan haji dan itu
juga pertanda rukun serta patuh dari apa
yang diperintahkan-Nya. Patuh dalam
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konteks ini dapat diartikan juga sebagai

konsistensi, konsistensi mengacu pada
kepatuhan pada diri sendiri dalam
melakukan berbagai macam hal atau

mencapai tujuan. Nilai-nilai dalam rukun
haji jika dimaknai secara mendalam
memberikan kesan luar biasa dalam
kehidupan sehari-hari, bukan hanya nilai
religi yang muncul tapi juga nilai-nilai
semangat.

Kata “tamam” dimaknai sebagai
kesempurnaan sebagai akhir dari sebuah
ibadah. Dalam konteks ini adalah
kesempurnaan dalam ibadah haji. Salah
satu tolok ukur dari keberhasilan atau
kesempurnaan haji adalah  melewati
serangkaian rukun haji hingga akhirnya
sampai pada tahalul.

Kata “tiadalah” dimaknai sebagai
simbol kejernihan hati karena sudah
meyakini bahwa tiada tandingan yang
sepadan dengan keesaan Tuhan. Meyakini
ketiadaan tandingan merupakan output
setelah  melakukan  wukuf.  Wukuf
dilakukan sebelum tahalul. Hal ini
menandakan jika tahalul merupakan bentuk
atau proses simbolis dari rukun-rukun
sebelumnya.

Kata “gemilang” dalam konteks
rukun haji dan “Syair Haji” diartikan
sebagai hasil akhir setelah mekewati
serangkaian rukun haji. Kegemilangan
yang dimaksud adalah memiliki kejernihan
hati. Jika dalam tahalul disimbolkan dengan
pencukuran rambut.

Kata “tamatlah” merujuk pada akhir
dari seluruh prosesi haji. Tahalul dalam
konteks ini, berperan sebagai pengakhir
atau penutup. Hal tersebut membuat kata
“tamatlah” menjadi relevan dengan unsur
tahalul, yaitu sama-sama menjadi akhiran.

Rukun Haji Tertib dalam “Syair Haji”
Tertib merupakan salah satu rukun
haji selain ihram yang bersifat mendasar.
Mendasar dalam konteks ini adalah sebagai
landasan seorang hamba dalam melakukan
ibadah secara berurutan (Sudarto et al.,
2023; S. Wulandari et al., 2023; Yarmunida
& ldwal, 2023). Dalam “Syair Haji”



diperoleh dua data tentang tertib yang
bersifat konkret.

Tabel 6. Rukun Haji Tertib dalam “Syair Haji”

Bait Simbol Makna Tafsiran

Haji umrah  Mengikut Menyertai (di ~ Simbol mengikut
itupun belakang); ditafsirkan sebagai
fardlu mengiringi suatu perbuatan yang
Mengikut mengikuti ajaran
pahlawan terdahulu. Rukun haji
kita yang telah ada sejak dulu.
dahulu Dalam melaksanakan
Dikerjakan ibadah haji tentunya
oleh  tuan harus mengikuti
penghulu ketentuan yang sudah
Pada ada sehingga kegiatan
Tan’im terlaksana dengan
tempat yang tertib.

telah lalu

Haji umrah  Tuan Laki-laki Tuan penghulu
itupun penghulu  sebagai ditafsirkan sebagai
fardlu sosokpemimp  sosok pemimpin atau
Mengikut in. orang yang lebih dulu
pahlawan melaksanakan ibadah
kita yang haji. Dalam konteks
dahulu ini, pelaksanaan ibadah
Dikerjakan haji harus tertib, tidak
oleh  tuan acak, dan  sesuai
penghulu dengan ajaran yang
Pada dilakukan oleh Nabi
Tan’im Ibrahim.

tempat yang

telah lalu

Kata “mengikuti” menyimbolkan jika
dalam proses beribadah harus mempunyai
figur untuk ditiru. Hal ini dikarenakan agar
ketika seorang hamba melakukan ibadah
tidak berbelok dari jalan yang seharusnya.
Kata “Tuan Penghulu” melengkapi kata
“mengikuti” bait sebelumnya. Ketika
seorang hamba memutuskan mengikuti
suatu ajaran, figur yang diikuti juga harus
berkompeten. Dalam konteks “Syair Haji”,
“Tuan Penghulu” berfungsi sebagai ruh
atau penata dalam kegiatan ibadah. Hasil
akhirnya adalah tertib dan tidak
menyimpang dari ajaran terdahulu.

Penjabaran di atas menunjukkan,
“Syair Haji” juga memuat rukun tentang
bertindak secara tertib. Tertib di dalamnya
tidak terbatas pada proses hajinya. Lebih
luas, tertib dalam mengikut figur sehingga
proses ibadah berjalan sesuai tuntunan.
“Tuan Penghulu” dalam data tersebut juga
bisa dimaknai sebagai Nabi Ibrahim a.s.
Jika dimaknai secara lebih mendalam pada
kehidupan sehari-hari, kita dianjurkan
untuk tertib pada pengampu kebijakan atau
pada peraturan yang telah ditetapkan.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan teori hermeneutika Paul
Ricouer, “Syair Haji” karya Muhamad
Fanani mengandung keenam simbol rukun
haji, yaitu ihram (meneguhkan niat haji),
wukuf (berdiam di Arafah dalam keadaan
ihram), tawaf (mengelilingi Kabah), sai
(berjalan antara Safa dan Marwah), tahalul
(mencukur rambut), dan tertib (melaksanakan
urutan haji dengan benar). Keenam unsur ini
tidak hanya merepresentasikan tahap-tahap

ritual  haji, tetapi juga ~mengandung
simbolisme spiritual yang lebih dalam, yang
menunjukkan  perjalanan  jiwa menuju
penyucian diri.

Melalui  pendekatan  hermeneutika

Ricouer, syair ini mengungkap lapisan-lapisan
makna yang tidak hanya mencerminkan ritual
keagamaan, namun juga nilai-nilai universal
tentang pengabdian dan ketundukan kepada
Tuhan. Temuan ini berkontribusi pada kajian
sastra Islam di Indonesia, memperkaya
pemahaman tentang bagaimana sastra menjadi
media refleksi spiritual yang mendalam. Akan
tetapi, penelitian ini terbatas oleh kurangnya
referensi yang menghubungkan simbolisme
ritual haji dalam karya sastra di Indonesia.
Disarankan pada penelitian selanjutnya
memperluas fokus pada karya sastra religi lain
dan membahas tema yang menghubungkan
ibadah haji dengan simbolisme keagamaan.
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